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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu komoditas 

hortikultura yang dibudidayakan oleh petani di Indonesia sejak lama dan 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Bawang merah merupakan salah satu jenis 

sayuran yang berdampak terhadap inflasi, hal ini terkait dengan konsumsi. 

Bawang merah termasuk jenis sayuran yang permintaannya cukup tinggi, 

mengingat bawang merah dikonsumsi harian sebagai campuran bumbu masak. 

Konsumsi bawang merah masyarakat Indonesia sejak periode 1993-2012 

menunjukkan perkembangan yang fluktuatif, namun relatif meningkat (Pasaribu 

dan Daulay, 2013).  

Menurut Samadi dan Cahyono (2005), bawang merah bermanfaat untuk 

mengobati penyakit maag, masuk angin, menurunkan gula darah, menurunkan 

kolesterol, menghilangkan lendir dalam tenggorokan, melancarkan peredaran 

darah, menghambat penimbunan trombosit, dan meningkatkan aktivitas 

fibrinolitik karena bawang merah mengandung gizi cukup tinggi, setiap 100 g 

bahan terdapat 39 kalori, 1,5 g protein, 0,3 g hidrat arang, 0,2 g lemak, 36 mg 

kalsium, 40 mg fosfor, 0,8 mg besi, dan 2 g vitamin C. 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang paling 

banyak dikonsumsi di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) pada 

tahun 2021 produksi bawang merah mencapai 218,74 ribu ton dengan luas panen 

18,07 ribu hektar, tetapi hal tersebut tidak sebanding dengan nilai konsumsi 
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perkapita. Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi (Susenas) yang dilakukan 

pada September 2021, rata-rata konsumsi bawang merah per kapita di Indonesia 

mencapai 2,49 kilogram (kg) dalam sebulan, jika dibandingkan dengan jumlah 

penduduk Indonesia yang berjumlah sekitar 273,8 juta maka kebutuhan bawang 

merah terus meningkat mencapai 790,63 ribu ton pada tahun 2021. Berdasarkan 

hal tersebut maka petani diharapkan dapat meningkatkan produksi bawang 

merah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus meningkat (Badan 

Pusat Statistika, 2021). 

Dalam proseis buididaya, produiksi tanaman dapat ditingkatkan se icara 

agronomik yaitu i meilaluii peimuipuikan. Peimuipuikan haruis dilaku ikan uintuik 

meinggantikan hilangnya u insuir hara dalam tanah akibat pe incu ician seirta 

beirtuijuian uintu ik meimeinuihi keibuituihan u insuir hara bagi tanaman gu ina 

meiningkatkan produiktivitas tanaman (Su isila eit al., 2010). Bawang me irah 

meiruipakan salah satu i tanaman uimbi-uimbian yang tanggap teirhadap peimuipuikan, 

khuisuisnya pu ipuik yang meinganduing uinsu ir Kaliu im. Kaliuim adalah u insuir yang 

meimbantui tanaman dalam me inyeirap uinsu ir hara, seihingga dapat me iningkatkan 

lajui peirtuimbu ihan tanaman (Eirnawati, 2015). Tanaman bawang me irah deingan 

kanduingan kaliu im yang teircuikuipi meimpu inyai uimuir simpan yang le ibih lama 

kareina Kaliuim meimbantui peingisian uimbi bawang meirah (Guinadi, 2009). 

Tanaman bawang me irah meimeirluikan puipuik yang meingandu ing uinsuir 

hara makro nitrogein, fosfat, dan kaliu im. Meinuiruit Hanafiah (2007) uinsu ir Kaliuim 

meiruipakan uinsu ir yang paling banyak dise irap oleih tanaman seiteilah nitroge in. 

Kaliuim meimbantu i tanaman bawang meirah meinjadi leibih tahan keireibahan, tahan 
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teirhadap hama dan pe inyakit seirta meiningkatkan ku ialitas buiah pada masa 

geineiratif.  

Kaliuim Nitrat (KNO3) ialah jeinis pu ipuik majeimuik yang me inganduing 

kaliuim dan nitrogein dalam keiadaan beirimbang. Kaliu im pada KNO3 beirpeiran 

seibagai peinyeiimbang jika tanaman ke ileibihan nitrogein. Peingguinaan pu ipuik 

KNO3 eifeiktif kareina kandu ingan potassiu im (K2O) cuikuip beisar yaitu i 46% dan 

kanduingan N 13% yang diaplikasikan me ilaluii tanah (deingan cara ditabu irkan 

pada lobang dalam lingkaran dan dikocor di se ikitar peirakaran) dan me ilaluii 

peinyeimprotan dau in bawang meirah (Widiastoeity, 2007). Puipuik KNO3 beirfuingsi 

meiningkatkan ku ialitas dan bobot u imbi, hal ini kareina adanya ion K+ yang 

meinambah peirmeiabilitas meimbran seihingga aktif dalam peinyeirapan air seirta 

karbohidrat yang digu inakan uintuik peineibalan dinding u imbi, seihingga u imbi 

meimpuinyai tingkat keikeirasan yang leibih tinggi (Nu ir Faizah dan Su imarwoto, 

2009). 

Pupuk KNO3 memiliki keunggulan dibandingkan dengan KCl karena 

selain mengandung unsur K juga mengandung unsur N dengan kandungan unsur 

N sebesar 13% dan kandungan K2O sebesar 45-46%. Meskipun kandungan K2O 

dalam pupuk KCl lebih besar yaitu 60% namun Klorida yang terdapat dalam 

KCl merupakan unsur hara mikro dimana bila bentuk Cl lebih dari 0,1% bagi 

tanaman pada umumnya akan menimbulkan keracunan (Hanafiah,2007). Pupuk 

KNO3 lebih mudah larut dalam air daripada KCl, karena ion nitrat dan oksigen 

yang terdapat pada pupuk KNO3 mampu menyediakan banyak tempat bagi air 
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untuk melekat, sementara KCl hanya memiliki ion klorida yang menarik 

molekul air ke arahnya. 

Peirtuimbu ihan dan hasil bawang me irah dipeingaruihi oleih peimuipuikan 

KNO3. Meinuiru it peineilitian Nuir Faizah dan Su imarwoto (2009), pu ipuik KNO3 

beirpeingaruih teirhadap peirtuimbuihan veigeitatif tinggi tanaman, ju imlah dau in seirta 

hasil uimbi peir peitak bawang meirah. Hasil penelitian Darwin et al. (2016), dosis 

pupuk 100 – 150 kg/ha KNO3 merupakan pupuk optimum untuk tanaman jagung 

manis yang dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot 

brangkasan kering, jumlah baris, jumlah biji dan produksi jagung manis. 

Bawang me irah meimeirluikan u insuir hara yang cu iku ip dalam 

peirtuimbuihannya, khu isuisnya uinsuir fosfor (P). Fosfor be irpeiran peinting dalam 

meitabolismei eineirgi. Eineirgi dari proseis fotosinteisis dan meitabolismei karbohidrat 

disimpan dalam beintuik seinyawa fosfat yang digu inakan uintuik peirtuimbu ihan dan 

reiproduiksi tanaman. U insuir P pada bawang me irah beirpeiran dalam me indorong 

peirkeimbangan akar, se ihingga dapat meimpeirlancar dan me impeirceipat 

peinyeirapan hara tanah. U insuir hara P ju iga beirpeiran dalam meiningkatkan hasil 

dan mu itui tanaman dalam hal ini yaitui uintuik meinguirangi suisuit bobot u imbi 

bawang meirah (Soeipardi, 1983).  

Di dalam tanah u insuir hara K dan P ada saling ke iteirgantuingan. Uinsuir K 

dapat meiningkatkan P-teirseidia dan seibaliknya u insuir hara P ju iga dapat 

meiningkatkan K teirseidia (Kaya, 2012). Salah satu i puipuik yang me inganduing 

uinsuir hara K dan P didalamnya adalah MKP (Mono Kaliuim Phospatei). Puipuik 

MKP meiruipakan pu ipuik yang meinganduing uinsuir P seibeisar 52% dan Kaliu im 
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34%. Puipuik MKP beirsifat mu idah laruit dalam air (100% laru it) seihingga eifeiktif 

dan muidah digu inakan seirta muidah diseirap tanaman. Peingguinaan pu ipuik kaliuim 

fosfat beirmanfaat u intuik meiningkatkan peirtuimbuihan buinga, meirangsang 

peimbeintuikan dan peirtuimbuihan buiah yang seihat, meinceigah rontoknya bu inga 

dan buiah, meimbantu i dalam peingisian uimbi, meiningkatkan daya tahan tanaman, 

seirta meimeinu ihi keibuituihan hara tanaman (Odilo Tarigasa, 2022).  

Peimbeirian puipuik KNO3 Puitih dan pu ipuik MKP beiluim banyak diteiliti 

maka peirlui dilaku ikan peineilitian teintang "Reispon Peirtuimbuihan dan Hasil 

Tanaman Bawang Meirah (Alliuim ascalonicu im L.) Teirhadap Puipuik KNO3 Putih 

dan Puipuik MKP. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah terhadap 

pupuk Kalium? 

2. Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah terhadap 

pupuk fosfat? 

3. Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah terhadap 

kombinasi pupuk kalium dan pupuk fosfat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Meingeitahuii respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

terhadap pupuk Kalium. 

2. Meingeitahuii respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

terhadap pupuk fosfat. 
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3. Meingeitahuii respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

terhadap kombinasi pupuk kalium dan pupuk fosfat. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Meindapatkan informasi me ingeinai respon pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah terhadap pupuk kalium. 

2. Meindapatkan informasi me ingeinai respon pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah terhadap pupuk fosfat. 

3. Meindapatkan informasi me ingeinai respon pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah terhadap kombinasi pupuk kalium dan pupuk fosfat.  

E. Hipotesis 

1. Diduiga dosis pu ipuik kalium 50 kg/ha beirpeingaruih paling baik te irhadap 

peirtuimbu ihan dan hasil tanaman bawang me irah. 

2. Diduiga dosis pu ipuik fosfat 60 kg/ha beirpeingaruih paling baik te irhadap 

peirtuimbu ihan dan hasil tanaman bawang meirah. 

3. Diduiga kombinasi dosis puipuik kalium 50 kg/ha dan puipuik fosfat 60 kg/ha 

beirpeingaruih paling baik teirhadap peirtuimbuihan dan hasil tanaman bawang 

meirah. 
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